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ABSTRAK

Kemampuan visual spasial merupakan aspek penting yang memengaruhi berbagai dimensi kecerdasan dan
kehidupan anak, mulai dari aspek akademik, motorik, hingga sosial. Anak dengan kemampuan visual
spasial yang baik cenderung lebih mudah memahami konsep matematika, membaca peta, menyusun benda,
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ruang dan bentuk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa permainan konstruktif menggunakan media balok sebagai
acuan bagi guru dalam menyajikan pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan visual
spasial anak usia 4-5 tahun. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
angket, serta dianalisis menggunakan uji parametrik untuk menentukan taraf signifikansi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan sebesar
91,63% (kategori sangat praktis) untuk modul ajar, dan 72,20% (kategori praktis) untuk buku panduan.
Penilaian guru terhadap keefektifan modul ajar menunjukkan persentase sebesar 88,33% (kategori sangat
efektif). Selain itu, hasil uji parametrik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,350 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan media
balok dalam bentuk modul ajar memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan visual
spasial anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul ajar yang lebih variatif
serta penerapannya dalam kurikulum PAUD.

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, permainan konstruktif, visual spasial.
ABSTRACT

Visual-spatial ability is an important aspect that influences various dimensions of children’s intelligence
and life, ranging from academic, motoric, to social aspects. Children with good visual-spatial skills tend
to more easily understand mathematical concepts, read maps, arrange objects, and solve problems related
to space and shapes. This study aims to develop a learning device in the form of constructive play using
block media as a reference for teachers in delivering learning focused on improving the visual-spatial
ability of children aged 4 to 5 years. The development model used is ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), with data collection techniques including interviews and
guestionnaires, analyzed using parametric tests to determine significance levels. The results show that the
developed learning device has a practicality level of 91.63% (very practical category) for the teaching
module and 72.20% (practical category) for the guidebook. Teachers’ assessment of the module’s
effectiveness shows a percentage of 88.33% (very effective category). Furthermore, parametric test results
indicate a significance value of 0.350 > 0.05, concluding that the development of the constructive play
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learning device using block media in the form of a teaching module has a significant impact on improving
the visual-spatial ability of children aged 4 to 5 years. This study recommends developing more varied
teaching modules and integrating these modules into the early childhood education curriculum.

Keywords: Learning Devices, Constructive, Visual Spatial.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah pondasi utama dalam mendukung kehidupan anak dan
sangat terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara pedagogis, usia dini sangat
menetukan kehidupan anak di masa yang akan datang, apakah kehidupannya akan baik, bahagia
atau sebaliknya. Pada masa inilah pendidikan baik dalam rumah tangga, sekolah, dan masyarakat
menjadi sangat krusial dan menentukan. Salah satu aspek yang terkait dengan kehidupan anak di
masa yang akan datang adalah kecerdasan visual spasial (Hasanah dan Priyantoro, 2019).

Anak usia dini yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang tinggi, cenderung berpikir
dengan imajinasi mereka. Kecerdasan visual-spasial dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk membentuk suatu gambaran tentang tata ruang di dalam pikiran, anak memiliki kekayaan
khayalan internal sehingga cenderung imajinatif dan kreatif. Anak-anak dengan kecerdasan visual-
spasial yang tinggi berpikir dengan gambar. Biasanya mereka menyukai kegiatan bermain puzzle,
menggambar, bermain balok, bermain maze, membangun bentuk, serta berimajinasi membentuk
bangunan-bangunan lewat permainan. Bermain adalah salah satu cara terbaik dalam
mengembangkan potensi dalam diri anak. Jika kemampuan visual spasial anak rendah menurut
Newcombe & Frick (2010) menekankan “bahwa anak dengan kemampuan spasial rendah
cenderung tertinggal dalam pelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Math)”. Selain
itu Verdine et al. (2014) menyebutkan bahwa “keterlambatan kemampuan spasial berdampak pada
rendahnya rasa percaya diri dalam kegiatan bermain dan belajar”.oleh karena itu, Kemampuan
visual spasial bukan sekadar kecakapan teknis, tetapi berperan dalam banyak aspek kehidupan
anak. Kurangnya penguasaan kemampuan ini dapat memengaruhi keberhasilan akademik,
kemandirian, hingga kesehatan mental anak. Oleh karena itu, stimulasi visual spasial sejak usia
dini sangat penting untuk mencegah kesulitan jangka panjang.

Guru memiliki peran yang sangat besar dalam proses belajar peserta didik di sekolah juga
peran guru bagi anak usia sekolah dasar sangat penting peran ini tidak bisa digantikan oleh
kecanggihan teknologi, seperti internet, komputer, radio dan media pembelajaran lainnya karena
anak usia di taman kanak-kanak adalah individu yang memerlukan bimbingan dalam belajar.
Melalui interaksi langsung dengan peserta didik, guru dapat mengenali potensi dan hambatan
belajar anak secara lebih mendalam.(Efendi, 2020)

Pendekatan bermain dapat dimanfaatkan guru dan anak-anak untuk mengembangkan aspek
psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
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membuktikan bahwa pemberian pendidikan sejak dini akan mempengaruhi perkembangan otak
anak, kesehatan anak, kesiapan anak bersekolah, kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih baik
dimasa selanjutnya, jika dibandingkan dengan anak-anak yang kurang terdidik pada usia dini.
(Hasriana, 2020)

Investasi dalam pendidikan anak usia dini berkualitas tinggi memberikan pengembalian
tertinggi dalam pengembangan sumber daya manusia sepanjang hidup (OECD,2020). Pada
prinsipnya bermain mengandung makna yang menyenangkan, mengasyikkan, tanpa ada paksaan
dari luar diri anak, dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi potensi diri daripada hasil
akhir. Beberapa permasalahan yang ditemukan seperti materi pelajaran yang belum selesai
disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya, sehingga menimbulkan
keluhan pada siswa karena tugas yang diberikan oleh guru lebihAnak usia dini menurut NAEYC
(National Association Education for Young Children) merupakan anak yang berada pada
rentang usia 0-8 tahun. Undang-undang Nomor 146Tahun 2013 Pasal 1 menyatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang diperuntukkan
bagi anak yang baru lahir sampai berusia enam tahun dan dilakukan melalui pemberian
stimulasi untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
mempunyai kesiapan mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya

PAUD bukan hanya sebagai tahap awal pendidikan, tetapi merupakan fondasi
pembentukan karakter, literasi dasar, dan kesiapan belajar (Kemendikbudristek RI. 2023). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Casey et al. 2008 menyatakan bahwa “kegiatan menyusun balok
secara rutin dapat meningkatkan kemampuan mental rotation dan representasi spasial anak”. Pada
penelitian lain pun Verdine et al 2014 menemukan bahwa “anak usia prasekolah yang sering
bermain dengan balok menunjukkan skor lebih tinggi pada tes visual spasial dibanding yang
tidak”. Oleh krena itu, pemilihan media balok pada permainan konstruktif merupakan
pengimplementasian yang sangat mudah di terpkan, namun saat ini masih banyak sekolah yang
kurang mengimplementasikan praktik penyajian permainan tersebut. Terlebih terhadap fokus
peningkatan kemampuan visual spasial anak.

Kemampuan visual spasial anak sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan dan
profesi, Menurut Gardner, kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk memahami,
memproses, dan berpikir dalam bentuk visual dan ruang. Ini melibatkan kepekaan terhadap
warna, garis, bentuk, ukuran, ruang, dan hubungan antar elemen-elemen tersebut. Perangkat
pembelajaran bermain konstruktif yang ideal adalah yang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kaya, interaktif, dan menantang, di mana siswa dapat secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan dan mengembangkan berbagai keterampilan penting. Pemilihan dan pengembangan
perangkat harus didasarkan pada analisis kebutuhan yang komprehensif, mempertimbangkan
aspek fungsional, non-fungsional, serta karakteristik pengguna dan konteks penggunaan.
Integrasi teknologi dapat meningkatkan potensi perangkat ini, menjadikannya lebih relevan
dengan tuntutan pendidikan di era digital saat ini. Penting untuk memastikan bahwa perangkat
yang dipilih tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki dasar pedagogis yang kuat dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang jelas.
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Melihat pentingnya kecerdasan visual-spasial pada anak, TK Islam Athirah Makassar
memasukkan kegiatan bermain balok dalam pembelajaran dengan tujuan untuk menstimulasi
kecerdasan visual-spasial. Berdasarkan hasil observasi kegiatan bermain balok pada tahun 2024
di kelas B (usia 4-5 tahun), 15 orang anak yang mengikuti kegiatan bermain balok tertarik dengan
satu bentuk balok berbentuk persegi panjang. Selain itu, sebanyak delapan anak dari sepuluh anak
membangun balok secara tidak terstruktur, tanpa perencanaan sebelumnya, sehingga tidak
menyerupai bentuk benda asli. Namun disisi lain beradasarkan analisis kebutuhan guru yang
didapatkan dari wawancara dan pengisian angket didapatkan bahwa tidak tersedianya perangkat
pembelajaran berupa modul ajar yang secara fokus untuk meningkatkan kemampuan visual spasial
anak padahal besarnya minat anak terhadap permainan konstruktif tidak di imbangi dengan
perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak.

Selain itu, kegiatan bermain balok di TK Islam Atirah Makassar diperuntukkan bagi anak
usia 3 tahun sampai dengan 6 ahun. Hal ini berarti anak usia 6 tahun sudah mengikuti kegiatan
bermain balok di sekolah selama 3 tahun. Tujuan utama sekolah memasukkan kegiatan bermain
balok dalam pembelajaran adalah untuk menstimulasi kecerdasan visual-spasial. Namun, pihak
sekolah belum pernah mengukur kecerdasan visual-spasial yang dimiliki anak. Selain itu, pihak
sekolah belum pernah mengadakan tindak lanjut berupa kajian kebermanfaatan kegiatan bermain
balok terhadap kecerdasan visual-spasial pada anak usia 4-5 tahun.Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk menindak lanjuti program pembelajaran bermain balok untuk
menstimulasi kecerdasan visual-spasial melalui penelitian yang berjudul “hubungan kemampuan
bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 4-5 tahun”.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Islam Athirah Makassar, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, pada tanggal 13 oktober 2024 berdasarkan wawan cara terhadap 3
orang wali kelas di kelompok A menunjukka bahwa dari populasi 33 orang anak diambil sampel
observasi sebanyak 15 orang anak dengan hasil sebanyak 8 orang anak belum memiliki
kemampuan untuk menggambarkan objek yang ada disekitarnya. Kegiatan bermain konstruktif
melalui media balok dalam mengembangkan kemampuan visual-spasial anak tentu memiliki
keterbatasan. Akan tetapi, jika dijalankan sesuai dengan prosedur yang konsisten, akan
memberikan dukungan yang kuat terhadap Kecerdasan visual spasial anak. Diantara manfaat
bermain balok (konstruktif) bagi perkembangan anak, adalah secara fisik dan meningkatkan fungsi
koordinasi otot, emosi, ekspresi kreatif, dan perkembangan indra, dan belajar konsep bentuk,
ukuran, dan nilai jumlah (Masnipal, 2013).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
development). Branch (2009), mendefinisikan bahwa metode R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode
ini bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk yang bersifat longitudinal
(bertahap). Penelitian dan pengembangan adalah strategi ataupun metode penelitian yang memiliki
rangkaian proses atau langkah- langkah dalam mengembangkan suatu produk atau
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menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan. adapun produk yang
dimaksud tidak hanua selalu berbentuk benda atau perangkat keras namun, bisa jadi peneltian dan
pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk dalam bentuk perangkat lunak atau media
pembelajaran Salim, (2019). Adapun prosedur penelitian pengembangan media pembelajaran
visual-spasial pada anak usia dini dapat dilihat pada tahapan berikut ini:

SAl2e
Studi Analisis Studi Kajian
Pend,dahulu Kebutuhan Lapangan Konseptual
Disain Draft 1
Buku panduan bermain
konstruktif
Tahap Disain Disain ., Disain _,|  Penilaian
Instrumen Dokumen Pakar
Revisi 1
Uji Coba Revisi Uit Cob
Tahap Revisi kelompok evisi ji Coba
Pengembangan 3 Y kecil — 2 Terbatas
i 2 kelas 1kelas
Tahap Uji Reliabilitas dan Analisis Penyempurnaan
Implementasi Efektifitas Model ~— — Data draft 3 untuk
kelompok besar
3 kelas
I
f Buk
Tahap Evaluasi iy

— Panduan
Bermain
Konstruktif

Evaluasi

Gambar 1. Bagan Alur Prosedur Penelitian
1. Tahap pendefinisian (Define)

Pada tahap ini, kita melakukan analisis kebutuhan. Dalam konteks pengembangan
permainan konstruktif menggunakan media balok, langkah ini melibatkan identifikasi masalah,
tujuan pembelajaran, serta kebutuhan siswa dan guru. Kita menganalisis apa yang diperlukan
untuk meningkatkan Kecerdasan visual spasial anak usia dini.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap desan meliputi prosedur merancang perangkat pembelajaran permainan konstruktif
menggunakan media balok serta mengevaluasi evaluasi sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik
yang memiliki hubungan dengan visual spasial. Pada tahap ini, kita juga merancang kebutuhan
guru terhadap perangkat pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Di tahap pengembangan, perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan
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media balok mulai diproduksi. Semua materi yang dirancang pada tahap sebelumnya diwujudkan
dalam bentuk nyata. Perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan buku panduan dirancang
kemudian dibuat berdasarkan desain yang telah disusun, kemudian dikembangkan menjadi media
permainan konstruktif yang siap digunakan oleh guru.Tahap pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran visual spasial yang sudah direvisi berdasarkan masukan
ahli dan uji coba kepada anak didik. Terdapat dua langkah tahapan ini yaitu: a) Validasi Ahli,
Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan
digunakan untuk melakukan revisi produk awal. perangkat pembelajaran bermain konstruktif
menggunakan media balok berbasis buku petunjuk.yang telah disusun kemudian akan dinilai oleh
ahli dalam bidangnya, sehingga dapat diketahui apakah media tersebut layak diterapkan atau
tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan perangkat
pembelajaran bermain konstruktif menggunakan media balok berbasis buku petunjuk.yang
dikembangkan. Setelah draf | divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan draf 11. Draf Il selanjutnya
akan diujikan kepada anak didik dalam tahap uji coba lapangan terbatas. b) Validasi Uji Coba
Produk, Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan terbatas untuk
mengetahui hasil penerapan media dalam pembelajaran di kelas, meliputi pengukuran motivasi
belajar anak didik, dan pengukuran hasil belajar anak didik. Hasil yang diperoleh dari tahap ini
berupa perangkat pembelajaran bermain konstruktif menggunakan media balok berbasis buku
petunjuk.
4. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi mencakup analisis data berdasarkantingkat efektivitas hasil pengembangan
perangkat pembelajaran berupa modul ajar terhadap outcome penelitian. Pada tahap ini akan
dilakukan evaluasi berdasarkan hasil uji parametrik berupa paired sample t-tes yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak pengembangan perangkat pembelajaran
permainan konstruktif yang dituang dalam bentuk modul ajar terhadap peningkatan kemampuan
visual spasial anak usia 4-5 tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan dua jenis produk diantaranya modul ajar permainan konstruktif
menggunakan media balok yang didesai secara menarik sehingga guru dapat dengan mudah
memahami terkait prosedur pembelajaran permainan konstruktif dalam meningkatkan
kemampuan visual-spasial anak usia 4-5 tahun. Pada modul pembelajaran ini, mengaplikasikan
model ADDIE dengan mengaplikasikan 5 tahapan yaitu Analisis, desain, development,
implementasi dan evaluasi. Selain berupa modul ajar dalam penelitian ini pula dihasilkan buku
panduan sebagai penunjang guru dalam mengaplikasikan modul ajar dalam menyajikan materi
permainan konstruktif menggunakan media blok dalam meningkatkan visual spasial anak usia 4-
5 tahun.

Salah satu langkah awal untuk melakukan pengembangan suatu produk adalah analisis
kebutuhan. Dalam hal ini, analisis kebutuhan yang peneliti lakukan adalah observasi dan
wawancara secara langsung mengenai pembelajaran tematik. Observasi dilakukan pada TK islam
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Athirah 1 Makassar. Pada saat observasi dan wawancara bersama guru di Sekolah tersebut
didapatkan beberapa masalah dari masalah tersebut yang paling dominan adalah tidak adanya
modul ajar dalam penyajian permainan konstruktif dengan menggunakan media balok dalam
meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun.

Tabel 1 Tingkat kebebasan guru dalam merancang bahan ajar operasional sekolah

Pertanyaan Frekuensi
Ya | Tidak Persentase
Seberapa besar kebebasan yang Anda miliki dalam 3 0 100%
merancang bahan ajar operasional di sekolah?

Tabel 1 di atas menjelaskan tentang kebebasan 3 orang guru dalam merancang bahan ajar
operasional disekolah menunjukkan persentase sebesar 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penyajian materi terhdap peserta didik terlalu luas sehingga dalam peningkatan kemampuan tidak
dapat secara sepsifik sehingga hasil yang didapatkan tidak fokus meningkatkan satu kemampuan
anak. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah modul ajar yang secara spesifik memberikan panduan
bagi tenaga pendidik agar peningkatan kemampuan dan kecerdasan anak dapat meningkat secara
sinifikan.

Dalam angket yang di berikan kepada 3 orang guru yang mengisi angket analisis kebutuhan
guru dimana dengan persentase kebutuhan 100% mengemukakan permasalahan yang sama dimana
“sampai saat ini, belum terdapat modul ajar dalam menunjang permainan konstruktif
menggunakan media balok dalam meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun”.
Kemampuan visual-spasial anak merupakan kemampuan yang dimiliki oleh anak yang diperoleh
berdasarkan pengamatan dan pengkhayalan anak dalam menyusun konstruktif dalam
menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu sangat penting bagi sebuah institusi dalam
menerapkan modul ajar yang secara fokus dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Disamping
itu, dalam penerapan modul ajar yang berfokus pada peningkatan kemampuan visual spasial anak
berdasarkan hasil observasi menunjukkan kebutuhan akan modul ajar permaninan konstruktif
menggunakan media balok berbanding lurus dengan kebutuhan akan panduan penggunaan modul
ajar secara spesifik sehingga tujuan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan visual spasial
anak dapat tercapai.hal tersebut dapat dilihat berdasarkan angket kebutuhan guru akan buku
panduan penggunaan modul ajar.

Tabel 2 Tingkat kebutuhan guru terhadap buku panduan

Pertanyaan Frekuensi Persentase
Ya Tidak
Seberapa besar anda membutuhkan buku panduan 3 0 100%
dalam menyajikan modul pembelajaran?

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebanyak 3 orang guru yang mengisi angket menyatakan
kebutuhan yang sama, yaitu sebesar 100% guru membutuhkan buku panduan sebagai penunjang
dalam mengaplikasikan modul ajar. Berdasarkan angket yang di isi oleh guru menunjukkan
permasalahan yang sama yaitu “tidak tersedianya buku panduan pengguaan modul ajar”. Buku
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panduan merupakan Langkah Langkah yang secara terstruktur yang berfungsi sebagai buku
petunjuk penggunaan dan prosedur sehingga tujuan dapat tercapai sesuai dengan perencanaan.
Buku panduan tersebut juga dapat memberikan pengetahuan terhadap tenaga pendidik baru agar
dapat menyajikan materi dengan baik. Selain daripada itu, buku petunjuk juga berfungsi untuk
meningkarkan profesionalitas guru.

Tabel 3 Tingkat kebutuhan guru terhadap buku panduan

Pertanyaan Frekuensi  |[Persentase

Ya | Tidak
Apakah terdapat modul pembelajaran yang secara spesifik dapat | 3 0 100%
meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun?

Tabel 4.3 menjelaskan sebanyak 3 orang guru menyatakan bahwa tidak tersedianya modul
yang berkualitas yang secara spesifik menjelaskan penyajian permainan konstruktif dengan
menggunakan media balok dalam meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun.
Padahal seharusnya dalam penyajian permainan diperlukan modul yang secara spesifik bertujuan
untuk meningkatkan satu kemampuan sehingga anak dapat terfokus dalam meningkatkan
kemampuan sejak dini. Sehingga peneliti dapat menerapkan Langkah awal dalam menerapkan
modul permainan konstruktif dengan menggunakan media balok dalam meningkatkan
kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun.

Tabel 4. Desain produk modul ajar

No Outline

Halaman awal (cover)

2 Daftar isi
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Kata Pengantar

Bab | mengembang
kan aspek Literasi
4 Anak

Eﬁk&l!ﬂlklfﬁvekmlnﬁﬁmk
Bab 11 mengembang
kan aspek Imajinasi
5 Anak

Bab 11 aplikasi bahan
ajar menggunakan
6 media balok
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Tabel 5. Desain produk buku panduan

Volume 12 Nomor 1. 2025

No Outline Design
Halaman awal
1 (cover)
Bab |
5 Pendahuluan
Bab Il Landasan =
3 [Teori T -
- -
4 |Bab Il Petunjuk
Umum
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Bab IV Langkah —
langkah

5 [penyusunan
perangkat e | ==
pembelajaran S e

g (BabV Penutup

Setelah Modul Ajar ini selesai dibuat, maka selanjutnya diperlukan uji kualitas produk
untuk mengetahui kualitas dari Modul pembelajaran dan buku panduan, sehingga dapat
dinyatakan layak atau tidak layak digunakan. Uji kualitas produk dilakukan menggunakan uji
validasi. Uji validasi dilakukan dengan cara memberikan lembar validasi kepada dua orang pakar
ahli yaitu dosen PAUD UNM Makassar. Validasi Modul Ajar ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan penilaian kelayakan, saran dan masukan.

1) Hasil Validasi Modul Pembelajaran

Hasil validasi modul pembelajaran didistribusikan dalam jumlah frekuensi berdasarkan
hasil validitas dari ahli disajikan pada tabel 6
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hasil Keseluruhan Validas Modul Ajar (Validator | dan 11)

No Aspek Penilaian Validator I|  Validator Il
1 Komponen Modul Ajar 3 3.4

2 Format Modul 3 3.75

3 Bahasa 3 3.6

4 Ketetapan Bahasa 3 3.3

5 llustrasi dan Tata Letak Gambar 3 3.3

6 Manfaat/Kegunaan Buku Panduan 3 35

Kategori 3,23 Valid

Tabel 6 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil pengembangan dengan melihat tingkat
validasi kelayakan berdasarkan aspek penilaian oleh kedua validator menunjukkan hasil bahwa
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modul pembelajaran pengembangan perangkat pembelajaran permainan  konstruktif
menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak layak untuk di
implementasikan.

2) Hasil Validasi Buku Panduan

Hasil validasi modul pembelajaran didistribusikan dalam jumlah frekuensi berdasarkan
hasil validitas dari ahli disajikan pada tabel 7
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Hasil Keseluruhan Validasi Buku Panduan (Validator I dan

1))
No Aspek Penilaian \Validator I | Validator I
1 Komponen Buku Panduan 3 3.4
2 Format Modul 3 35
3 Bahasa 3 3
4 Ketetapan Bahasa 3 3.6
5 llustrasi dan Tata Letak Gambar 3 3.3
6 Manfaat/Kegunaan Buku Panduan 3 3

Tabel 7 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil pengembangan dengan melihat tingkat
validasi kelayakan berdasarkan aspek penilaian oleh kedua validator menunjukkan hasil bahwa
buku panduan pengembangan perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan
media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak layak untuk di
implementasikan
1. Tahap Implementasi

a. Observasi

Pada tahapan ini peneliti melakukan perekaman data Pre-Test dengan menggunakan
indicator capaian kemampuan visual spasial anak usia 4-5 tahun. hasil kemampuan visual spasial
anak disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Pre-test Persentase Kemampuan Visual-Spasial Anak

. Kategori Total | Rata-
[0)
No | Indikator BSB BSH | MB|BB | Skor | Rata | °°
1 | Kemampuan anak menggunakan 0 10 5 0 40 0,66 66,66
balok sesuai kebutuhan
Kemampuan anak membedakan
2 | bentuk balok 0 13 2 |0 43 0,71 71,66
Kemampuan membentuk balok
3 menjadi sebuah bangunan 0 5 9 |o 36 06 60
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Kemampuan mengkreasikan bentuk |0 7 8 0 37 0,61 61,66
4 | bangunan

Kemampuan menggunakan micro-play| 0 10 5 0 40 0,66 66,66
5

Menunjukkan persentase indikator capaian kemampuan visual spasial anak sebelum
mengaplikasikan pengembangan perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan
media balok menunjukkan Kemampuan anak menggunakan balok sesuai kebutuhan menunjukkan
persentase sebesar 66,66%; Kemampuan anak membedakan bentuk balok menunjukkan
persentase sebesar 711,66%; Kemampuan membentuk balok menjadi sebuah bangunan
menunjukkan persentase sebesar 60%; Kemampuan mengkreasikan bentuk bangunan
menunjukkan persentase sebesar 61,66%; Kemampuan menggunakan mikroplaymenunjukkan
persentase sebesar 66,66%.

b. Uji Kepraktisan
1) Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran

Tahapan selanjutnya setelah divalidasi adalah uji coba terbatas untuk menilai kepraktisan
prototipe perangkat pembelajaran permainan konstruktif untuk meningkatkan kemampuan visual
spasial anak berupa modul pembelajaran dimana uji coba dilakukan pada kelompok B TK Islam
Atirah Makassar.

Tabel 9 Hasil Validasi Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran

. Kategori

No. Indikator PPl TP STP Persentase
Modul ajar mudah di gunakan dalam kegiatan

1 | pembelajaran dikelas. 2 11 91,6%

) Tampilan modul ajar mudah dipahami oleh guru. 1|2 83.3%
Modul ajar membantu guru memahami materi

3 pembelaj_ar_an dan mudah diikuti dan dijsajikan ke 3 100%
peserta didik.
Isi modul ajar relevan dengan tema capaian 3

4 | pembelajaran untuk anak usia dini. 100%
Aktivitas dalam modul ajar menarik perhatian anak|

5 | dan mudah di implementasikan guru. 2 11 91,6%
Modul aj ingkatkan efektifit belajaran.

6 odul ajar meningkatkan efektifitas pembelajaran 1|9 83.3%

Persentase Hasil 91,63%

Tabel 9 menjelaskan bahwa hasil analisis data evaluasi perangkat pembelajaran permainan
konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak yang
dituang dalam modul pembelajaran didapatkan hasil presentase sebesar 91,63%, dengan kriteria

yang telah ditetepkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran permainan konstruktif
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menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak yang dituang
dalam modul pembelajaran dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran sangat praktis untuk
digunakan.

2) Uji Kepraktisan Buku Panduan

Tahapan selanjutnya setelah buku panduan divalidasi, uji coba terbatas untuk menilai
kepraktisan prototipe perangkat pembelajaran permainan konstruktif untuk meningkatkan
kemampuan visual spasial anak berupa buku panduan dimana uji coba dilakukan pada kelompok
B TK Islam Atirah Makassar.

Tabel 10 Hasil Validasi Uji Kepraktisan Buku Panduan

Kategori

No Indikator e TP TP STP Persentase

Buku panduan mudah di gunakan dalam

1 | menjelaskan modul pembelajaran. 2 11 91,6%
5 ;'jrrzpilan buku panduan mudah dipahami oleh 11 2 83.33%

Buku panduan membantu guru memahami butir
butir materi pembelajaran dan mudah diikuti dan
dijsajikan ke peserta didik.

Isi buku panduan relevan dengan modul ajar

4 | untuk meningkatkan visual spasial anak usia dini. 2 1 83,33%
Aktivitas dalam buku panduan mudah di

implementasikan guru. i 112 83,33%
Buku panduan ini  meningkatkan efektifitas
6 | penggunaan modul ajar dalam menyajikan| 2 | 1 91,66%
pembelajaran.

1] 2 83,33%

Persentase Hasil 72,20%

Tabel 10 menjelaskan bahwa hasil analisis data evaluasi perangkat pembelajaran
permainan konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual
spasial anak yang dituang dalam Buku panduan didapatkan hasil presentase sebesar 72,20%,
dengan kriteria yang telah ditetepkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran permainan
konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak yang
dituang dalam buku panduan dapat disimpulkan bahwa buku panduan praktis untuk digunakan.
c. Uji Keefektifan

Adapun analisis keefektifan bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari penggunaan
perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan
kemampuan visual spasial anak. Analisis keefektifan disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 11 Analisis penilaian guru terhadap tingkat keefektifan perangkat pembelajaran
permainan konstruktif menggunakan media balok

. i Penilaian Guru
No | Indikator Capaian Anak SE £ TE TSTE Persentase

Apakah anak memiliki kemampuan
1 menggunakan balok sesuai | 2 1 0 0 91,66
kebutuhan yang di instruksikan?

Apakah anak dapat membedakan

2 jenis balok? 1 2 83,33
Apakah Anak memiliki kemampuan

3 membentuk balok menjadi sebuah 3 75
bangunan?
Apakah anak memiliki kemampuan

4 mengkreasikan bentuk bangunan? 2 L 91,66

5 Apakah anak memiliki kemampuan 3 100

menggunakan micro-play?

Efektif 88,33

Tabel 11 menjelaskan hasil analisis data evaluasi yang dieperoleh dari guru terhadap tingkat
keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan media
balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak didapatkan hasil presentase sebesar
88,33%, dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembanagan
perangkat pembelajaran permainan konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan
kemampuan visual spasial anak sangat efektif untuk digunakan.

2. Tahap Evaluasi

Setelah perangkat pembelajaran telah dilakukan uji coba, pada tahapan ini produk
perangkat pembelajaran dievaluasi kemudian diaplikasikan dalam skala besar yang bertujuan
untuk melihat hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul
pembelajaran yang tunjang dengan buku panduan penggunaan sehingga hasil dari pengembangan
ini dapat meningkatkan kemampuan visual spasial anak. Pada pengujian efektifitas dari perangkat
melalui angket yang di isi oleh guru menunjukkan hasil dimana guru mengemukakan bahwa
adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan visual spasial yang dimiliki oleh anak.
Oleh karena itu, pada tahapan ini produk akan diuji secara langsung serta produk akan di evaluasi
tingkat efektifitasnya serta pengaruh pengembangan perangkat pembelajaran permainan
konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia
4-5 tahun.
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Tabel 12 Hasil Post-tes Persentase Kemampuan Visual-Spasial Anak

No Indikator Kategori Total | Rata- | 20
BSB BSH | MB| BB | Skor | Rata
Kemampuan anak
1 | menggunakan balok sesuai 12 |3 0 0 |57 095 | 95
kebutuhan
Kemampuan anak

2 membedakan bentuk balok 13 |2 0 0 58 0,966 | 96,6

Kemampuan membentuk balok
Menjadi sebuah bangunan

3 15 |0 0O |0 |60 1 100
Kemampuan mengkreasikan

4 | bentuk bangunan 14 |1 0 [0 |59 0,983 | 98,3
Kemampuan menggunakan micro-

5 | play 9 |6 0 |0 |54 09 |9
Rata-Rata Kemampuan Visual Spasial Anak 96 %

Tabel 12 menunjukkan persentase indikator capaian kemampuan visual spasial anak
setelah mengaplikasikan pengembangan perangkat pembelajaran permainan konstruktif
menggunakan media balok menunjukkan Kemampuan anak menggunakan balok sesuai
kebutuhan menunjukkan persentase sebesar 95%; Kemampuan anak membedakan bentuk balok
menunjukkan persentase sebesar 96,66%; Kemampuan membentuk balok menjadi sebuah
bangunan menunjukkan persentase sebesar 100%; Kemampuan mengkreasikan bentuk bangunan
menunjukkan persentase sebesar 98,33%; Kemampuan menggunakan microplay menunjukkan
persentase sebesar 90%.

KESIMPULAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran

permainan konstruktif menggunakan media balok untuk meningkatkan kemampuan visual spasial
anak dapat disimpulkan bahwa, dengan mengaplikasikan pengembangan perangkat pembelajaran
permainan konstruktif menggunakan media balok dapat meningkatkan kemampuan visual spasial
anak di TK Islam Atirah 1 Makassar sebesar 30,667%. Kevalidan dan kepraktisan modul. Modul
ini terbukti valid dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan permainan konstuktif menggunakan
media balok, dengan saran-saran dari ahli yang dapat memperbaiki kualitas modul agar lebih
mudah dipahami oleh anak-anak. Keefektifan modul dalam meningkatkan hasil belajar. Analisis
perbandingan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan visual
spasial anak dengan persentase rata rata hasil penginkatan sebesar 88,33%.
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